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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perhitungan nilai BGH pada pembangunan
gedung GIK UGM serta meninjau studi terdahulu mengenai evaluasi bangunan hijau.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk menjelaskan penerapan konsep
bangunan hijau dalam proyek tersebut. Selama sepuluh tahun terakhir, terdapat lebih dari
1.000 studi yang membahas topik BGH dan evaluasi bangunan hijau. Berdasarkan
penelusuran menggunakan aplikasi Publish or Perish dan Google Scholar serta Crossref
dengan rentang waktu 10 tahun, ditemukan rata-rata 19,50 sitasi per tahun, dengan
produktivitas peneliti mencapai setidaknya dua makalah per tahun. Selanjutnya,
dilakukan pemetaan topik yang disajikan dalam bentuk grafik. Hasil penilaian BGH
terhadap pembangunan GIK UGM menunjukkan bahwa proyek tersebut telah memenuhi
kriteria BGH sesuai dengan indikator yang ditetapkan. Pembangunan GIK UGM
memenuhi kriteria *Greenship*, khususnya pada indikator EEC, WC, IHC, dan BEM,
yang tercermin melalui konservasi energi dan air, pengelolaan kualitas bangunan, serta
penerapan manajemen keselamatan kerja. Hasil penilaian BGH berdasarkan kriteria
Greenship menunjukkan bahwa pembangunan tersebut telah sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

Kata kunci: green building, greenship, BGH method

Abstract

This study aims to know calculation BGH values on development GIK UGM building
and review study previously discussed about evaluation building green. This research
use type study descriptive that explains about utilization theme green building in this
research. The results during tens year final there is more of 1000 studies that discuss about
BGH theme and evaluation building green. Results search theme building green with
utilise Publish or Perish app and Google Scholar website and crossref with set time search
for 10 years, researchers get results of 19.50 cited papers per year and every researchist
at least make two papers per year. Further more done mapping the themes presented in
form graph. Results BGH assessment on implementation the construction of GIK UGM
shows that development has fulfil BGH criteria according with the indicators that have
been set. The development of GIK UGM meets part BGH's achievements with criteria
greenship especially on indicator EEC, WC, IHC, and BEM, are shown through
conservation energy and water, management quality buildings, as well as implementation
management safety Work. Results BGH assessment with criteria greenship show that
development has in accordance with applicable criteria
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1. Latar Belakang

Konsep Bangunan Gedung Hijau atau Green Building merupakan salah satu
inovasi terkait sistem bangunan gedung yang mengedepankan efisiensi sumber
daya dan mutu bangunan. Konsep Green Building menurut Green Building Council
Indonesia (GBCI) adalah bangunan yang di mana di dalam perencanaan,
pembangunan, pengoperasian serta dalam pemeliharaannya memperhatikan aspek-
aspek dalam melindungi, menghemat, mengurangi penggunaan sumber daya alam,
menjaga mutu baik bangunan maupun mutu dari kualitas udara di dalam ruangan,
dan memperhatikan kesehatan penghuninya yang semuanya berdasarkan kaidah
pembangunan berkelanjutan (GBCI, 2013).

Secara global, sektor bangunan menjadi penyumbang utama emisi gas rumah
kaca mengingat tingginya energi untuk tahap konstruksi hingga operasional dan
pemeliharaan, sehingga harus didorong prinsip pembangunan berkelanjutan
(Ningrum and Yuliani, 2024). Di Indonesia, tantangan tersebut senantiasa
meningkat akibat masifnya pembangunan ditambah dengan urbanisasi yang
cenderung meningkat, di mana bangunan konvensional seringkali mengabaikan
efisiensi energi sehingga meningkatkan dampak lingkungan seperti limbah
konstuksi dan polusi udara. Sehingga konsep Bangunan Gedung Hijau diharapkan
dapat menjadi solusi berkelanjutan untuk meminimalisir emisi dengan cara efisiensi
siklus hidup bangunan.

Di Indonesia terdapat juga beberapa regulasi yang mengatur tentang
Bangunan Gedung Hijau pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan
Rakyat Nomor 21 Tahun 2021 yang mengatur mengenai Tata Cara Penilaian
Kinerja Bangunan Gedung Hijau, namun penerapannya di lapangan seringkali
belum berjalan optimal (PUPR, 2021). Pada regulasi tersebut terdapat capaian
kinerja yang harus dicapai untuk memenuhi kategori bangunan gedung hijau seperti
kesesuaian kinerja pelaksanaan konstruksi BGH, proses konstruksi hijau, praktik
perilaku hijau dan rantai pasok hijau. Meskipun telah tersedia sistem daftar simak
dan mekanisme verifikasi oleh Tim Profesi Ahli, implementasi di lapangan masih
menemui banyak kendala terutama terkait kurangnya pengalaman dan koordinasi
para pelaku konstruksi.

Dari berbagai parameter tersebut tentunya konsep implementasi bangunan
gedung hijau dapat berkembang seiring berjalannya waktu melalui penemuan-
penemuan dan solusi atas masalah yang terjadi berkaitan dengan proses
implementasi bangunan gedung hijau pada tahap konstruksi. Semakin masif
pekerjaan konstruksi bangunan gedung maka semakin besar usaha dalam
implementasi konsep bangunan gedung hijau. Salah satu area pekerjaan dengan
bangunan gedung yang cukup masif adalah Pembangunan Ibu Kota Nusantara
dengan salah satu pembangunan gedungnya adalah Pembangunan Gedung Kantor
Otorita Ibu Kota Nusantara.

Kondisi tersebut menjadi semakin kritis pada proyek pembangunan berskala
besar dan strategis seperti Pembangunan Gedung Kantor Otorita Ibu Kota
Nusantara tersebut. Proyek ini tidak hanya dituntut untuk selesai tepat waktu, tetapi
juga diharapkan menjadi contoh penerapan konsep Smart Forest City yang
berwawasan lingkungan. Namun, tingginya intensitas aktivitas konstruksi,
penggunaan material dalam jumlah besar, serta keterlibatan rantai pasok yang
kompleks berpotensi menimbulkan ketidakseimbangan antara tuntutan
keberlanjutan dan realitas pelaksanaan konstruksi di lapangan. Sebagai salah satu
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proyek strategis nasional, Ibu Kota Nusantara dirancang dengan konsep Smart
Forest City yang menitikberatkan pada efisiensi energi dan material bangunan yang
berwawasan hijau. Oleh karena itu penulis ingin melakukan penelitian tentang
Pengaruh Pelaksanaan Konstruksi, Proses Konstruksi Hijau, Praktik Perilaku Hijau
Dan Rantai Pasok Hijau Terhadap Kinerja Bangunan Gedung Hijau Tahap
Pelaksanaan Pada Gedung Kantor Otorita Ibu Kota Nusantara.

Hingga saat ini, sebagian besar penelitian terkait Bangunan Gedung Hijau di
Indonesia masih berfokus pada penilaian tingkat capaian kinerja secara deskriptif.
Penelitian yang menganalisis hubungan antar parameter implementasi Bangunan
Gedung Hijau, khususnya pada tahap pelaksanaan konstruksi dengan pendekatan
kuantitatif berbasis Structural Equation Modeling (SEM), masih sangat terbatas.
Padahal, pemahaman mengenai variabel mana yang paling berpengaruh terhadap
kinerja Bangunan Gedung Hijau menjadi penting sebagai dasar pengambilan
keputusan dan perbaikan kebijakan (Kurniawan and Husin, 2023).

Dari beberapa tinjauan latar belakang tersebut dengan menggunakan metode
yang digunakan diharapkan dapat mengetahui hubungan antara beberapa variabel
Analisis Implementasi Konsep Bangunan Gedung Hijau pada Tahap Pelaksanaan
Kontruksi. Penelitian ini mengemukakan kerangka ilmiah untuk mengidentifikasi
faktor apasaja yang dapat mendukung atau bahkan dapat memperlambat
keberhasilan penerapan konsep Bangunan Gedung Hijau, sehingga diharapkan
dapat menjadi masukan bagi perkembangan Bangunan Gedung Hijau secara lebih
luas. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk menganalisis secara
komprehensif implementasi Bangunan Gedung Hijau pada tahap pelaksanaan
Pembangunan Gedung Kantor Otorita Ibu Kota Nusantara. Melalui pendekatan
SEM-PLS, penelitian ini diharapkan mampu mengidentifikasi hubungan dan
pengaruh antar variabel implementasi, sehingga dapat memberikan masukan yang
lebih objektif dan terukur bagi peningkatan efektivitas penerapan Bangunan
Gedung Hijau pada proyek konstruksi di Indonesia.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang
menghasilkan penemuan yang dapat diperoleh dengan menggunakan berbagai
prosedur statistik maupun dengan metode pengukuran (Sujarweni, 2014). Pada
penelitian ini digunakan metode kuantitatif bertujuan untuk mendapatkan informasi
mengenai implementasi konsep bangunan gedung hijau pada tahap pelaksanaan
Pembangunan Gedung Kantor Otorita Ibu Kota Nusantara dari berbagai data yang
didapat terkait dengan capaian kinerja bangunan Gedung hijau pada proyek
tersebut. Metode kuantitatif yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa
Structural Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial Least Squares
(PLS) (Ghozali, 2023). Permodelan dengan menggunakan SEM-PLS digunakan
untuk menganalisis pengaruh antar variabel secara simultan sehingga mampu
menggambarkan hubungan sebab—akibat yang kompleks dalam implementasi
Bangunan Gedung Hijau.

Metode analisis data yang akan digunakan pada penelitian ini menggunakan
teknik analisis data dan pengujian hipotesis melalui pendekatan Structural Equation
Model (SEM) — Partial Least Square (PLS) dan teknik samplingnya menggunakan
teknik Probability Sampling. Pada penelitian ini digunakan program software
SmartPLS. Pada penelitian ini digunakan kriteria penilaian kinerja bangunan
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gedung hijau pada tahap pelaksanaan berdasakan Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 21 Tahun 2021. Dari data sekunder maupun
primer yang telah diperoleh dan yang akan digunakan maka selanjutnya dilakukan
pengelompokan terhadap variabel yang digunakan pada penelitian serta wawancara
terhadap responden terkait proses implementasi bangunan Gedung hijau pada
proyek tersebut. Setelah pengelompokan tersebut maka akan dianalisis juga
menggunakan metode analisis Structural Equation Model (SEM) — Partial Least
Square (PLS) dengan pendekatan perumusan data menggunakan daftar Simak
penilaian kinerja Bangunan Gedung Hijau.

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Variabel
dependen kinerja Implementasi BGH Tahap Pelaksanaan (), Variabel independen:
Kesesuaian Kinerja Pelaksanaan Konstruksi BGH (X1), Konstruksi Hijau (X2),
Praktik Perilaku Hijau (X3) dan Rantai Pasok Hijau (X4)

Sebelum melakukan analisis SEM, dilakukan analisis deskriptif yang
membagi nilai rata-rata jawaban ke dalam 5 (lima) kelompok. Adapun hasilnya
seperti Tabel 1.

Tabel 1 Pembagian Kelompok Jawaban Berdasarkan Nilai Rata-rata

Rentang Nilai Rata-rata Jawaban Responden Implementasi
1,00-1,79 Sangat Lemah Sekali
1,80-2,59 Lemah Sekali
2,60 — 3,59 Cukup kuat
3,60 -4,19 Kuat
4,20 -5,00 Sangat kuat

Pada analisis deskriptif jawaban responden akan diimplementasikan
berdasarkan nilai rata-ratanya. Sehingga dapat diketahui apakah suatu pernyataan
dalam penelitian memiliki nilai rata-rata yang tinggi atau rendah.

Prosedur analisis SEM-PLS mencakup dua tahap utama yaitu Model
Pengukuran (Outer Model), model pengukuran diterapkan untuk menilai validitas
dan reliabilitas konstruk penelitian. Validitas konvergen dievaluasi berdasarkan
nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE). Validitas diskriminan
diperiksa melalui analisis cross-loading. Sementara itu, reliabilitas setiap konstruk
ditentukan menggunakan Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha (Ghozali,
2023). Model Struktural (Inner Model), model struktural dinilai menggunakan
beberapa indikator, antara lain R-Square (R2), Ukuran efek (effect size atau f2)
(Yamin, 2022)

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai statistik-t
dengan nilai kritis tabel-t. Jika nilai statistik-t lebih besar daripada nilai tabel-t
sebesar 1,96, maka hipotesis diterima. Selain itu, hipotesis dianggap signifikan
secara statistik apabila nilai p (p-value) berada di bawah 0,05 (Hair et al., 2022)

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil penilaian kesesuaian kinerja pelaksanaan konstruksi BGH ditampilkan
seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2 Analisa Variabel Kesesuaian Kinerja Pelaksanaan Konstruksi BGH

Kode Pernyataan Mean Kriteria
X.1.1 Perencanaan desain bangunan hijau telah sesuai dengan 4,42 Sangat Tinggi
regulasi lingkungan yang berlaku
X.1.2 Ada perubahan yang signifikan dalam pelaksanaan 4,04 Tinggi

proyek yang mengabaikan prinsip keberlanjutan yang
sudah direncanakan

X.1.3 Desain yang direncanakan memperhitungkan efisiensi 4,4 Sangat Tinggi
energi dan air dalam setiap tahapan konstruksi
X.1.4 Koordinasi antara arsitek, kontraktor, dan pihak terkait 4,26 Sangat Tinggi

berjalan efektif untuk mewujudkan bangunan hijau yang
sesuai rencana

X.1.5 Material yang digunakan dalam konstruksi sesuai 4,04 Tinggi
dengan perencanaan ramah lingkungan yang telah
disetujui

X.1.6 Pemilihan lokasi proyek berdampak terhadap penerapan 4,48 Sangat Tinggi
prinsip keberlanjutan dalam pelaksanaan konstruksi

X.1.7 Tahapan pengujian dan pemeriksaan bahan bangunan 4,2 Tinggi

dilakukan untuk memastikan kesesuaian dengan desain
bangunan hijau

X.1.8 Faktor keberlanjutan diperhitungkan dalam perencanaan 4,32 Sangat Tinggi
anggaran dan waktu pelaksanaan proyek

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa bahwa rata-rata penilaian
responden terhadap variabel kesesuaian kinerja pelaksanaan konstruksi BGH
termasuk dalam kriteria sangat tinggi, di mana pernyataan dengan kriteria tertinggi
adalah pernyataan dengan kode X.1.6 yaitu “Pemilihan lokasi proyek berdampak
terhadap penerapan prinsip keberlanjutan dalam pelaksanaan konstruksi”.

Tabel 3 Analisa Variabel Konstruksi Hijau

Kode Pernyataan Mean Kriteria

X.2.1 Material yang digunakan pada bangunan hijau memiliki 4,2 Tinggi
sertifikasi lingkungan seperti Green Label

X.2.2 Efisiensi energi telah diterapkan dalam pemilihan 4,18 Tinggi
material dan proses konstruksi

X.2.3 Bangunan dilengkapi dengan sistem pengelolaan air 4,5 Sangat Tinggi
hujan untuk mengurangi dampak terhadap lingkungan

X.2.4 Terdapat penggunaan teknologi hemat energi dalam 4,42 Sangat Tinggi

desain dan pelaksanaan sistem pencahayaan dan HVAC
(Heating, Ventilation, and Air Conditioning)

X.2.5 Penggunaan energi terbarukan diterapkan dalam proyek 4,32 Sangat Tinggi
konstruksi ini

X.2.6 Sistem pemanfaatan energi surya sudah 4,4 Sangat Tinggi
dipertimbangkan dan diterapkan dalam bangunan

X.2.7 Proses konstruksi memprioritaskan penggunaan bahan 41 Tinggi

daur ulang atau bahan yang dapat didaur ulang

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa bahwa rata-rata penilaian
responden terhadap variabel konstruksi hijau termasuk dalam kriteria sangat tinggi,
di mana pernyataan dengan kriteria tertinggi adalah pernyataan dengan kode X.2.4
yaitu “Terdapat penggunaan teknologi hemat energi dalam desain dan pelaksanaan
sistem pencahayaan dan HVAC (Heating, Ventilation, and Air Conditioning)”.
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Tabel 4 Analisa Variabel Praktik Perilaku Hijau

Kode Pernyataan Mean Kriteria
X.3.1 Pekerja konstruksi dilatih untuk memahami pentingnya 4,24 Sangat Tinggi
praktik ramah lingkungan
X.3.2 Manajemen proyek memberikan insentif untuk 4,36 Sangat Tinggi
mematuhi prinsip bangunan hijau
X.3.3 Terdapat kebijakan yang mendukung pengurangan 4,46 Sangat Tinggi
emisi gas rumah kaca selama pelaksanaan proyek
X.3.4 Para pekerja konstruksi terlibat dalam keputusan untuk 3,78 Tinggi
memilih material dan metode ramah lingkungan
X.3.5 Terdapat komunikasi terbuka mengenai dampak 4,04 Tinggi
lingkungan yang dapat ditimbulkan oleh proyek
X.3.6 Terdapat sistem yang mendorong perilaku hemat energi 4,38 Sangat Tinggi
dalam penggunaan peralatan dan mesin konstruksi
X.3.7 Proyek mengintegrasikan konsep pembangunan 4,14 Tinggi
berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari pekerja
konstruksi
X.3.8 Kebijakan perusahaan mempengaruhi pengelolaan 4,44 Sangat Tinggi
energi dan material di lokasi proyek
X.3.9 Terdapat upaya untuk mengedukasi masyarakat sekitar 4,12 Tinggi

proyek tentang pentingnya bangunan hijau

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa bahwa rata-rata penilaian responden
terhadap variabel praktik perilaku hijau termasuk dalam kriteria tinggi, di mana
pernyataan dengan Kriteria tertinggi adalah pernyataan dengan kode X.3.3 yaitu
“Terdapat kebijakan yang mendukung pengurangan emisi gas rumah kaca selama
pelaksanaan proyek™.

Tabel 5 Analisa Variabel Rantai Pasok Hijau

Kode Pernyataan Mean Kriteria

X.4.1 Pemasok bahan bangunan mematuhi standar lingkungan 3,92 Tinggi
yang ditetapkan oleh proyek

X.4.2 Sejauh  mana  pemasok  berkomitmen  untuk 3,84 Tinggi
menggunakan  bahan ramah  lingkungan dan
berkelanjutan

X.4.3 Terdapat audit lingkungan yang dilakukan pada 3,9 Tinggi
pemasok bahan bangunan untuk memastikan kualitas
dan keberlanjutan

X.4.4 Terdapat pelaksanaan pengelolaan limbah dari rantai 4,02 Tinggi
pasok bangunan hijau

X.4.5 Pemasok memiliki sertifikasi keberlanjutan untuk bahan 4,08 Tinggi
yang mereka pasok

X.4.6 Proses transportasi bahan bangunan diperhitungkan 3,9 Tinggi
untuk mengurangi dampak lingkungan

X.4.7 Terdapat kebijakan untuk mengurangi jejak karbon 4,42 Sangat Tinggi
dalam rantai pasok material bangunan

X.4.8 Terdapat pengelolaan pengadaan bahan baku untuk 4,06 Tinggi
meminimalkan limbah dan energi yang terbuang

X.4.9 Terdapat kerja sama dengan pemasok lokal untuk 4,02 Tinggi
mengurangi jejak transportasi dan emisi karbon

X.4.10 Bahan yang digunakan berasal dari sumber yang 4,08 Tinggi

bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa bahwa rata-rata penilaian
responden terhadap variabel rantai pasok hijau termasuk dalam kriteria tinggi, di
mana pernyataan dengan Kriteria tertinggi adalah pernyataan dengan kode X.4.7
yaitu “Terdapat kebijakan untuk mengurangi jejak karbon dalam rantai pasok
material bangunan”.

Tabel 6 Analisa Variabel Kinerja Implementasi BGH Tahap Pelaksanaan

Kode Pernyataan Mean Kriteria
Y.1.1 Pelaksanaan konstruksi sesuai dengan standar 4,32 Sangat Tinggi
perencanaan ramah lingkungan yang sudah ditetapkan
Y.1.2 Proses evaluasi pelaksanaan bangunan hijau dilakukan 4,12 Tinggi
secara terus-menerus selama tahap konstruksi
Y.1.3 Pelaksanaan konstruksi bangunan hijau telah 4,28 Sangat Tinggi

mengurangi dampak lingkungan yang mungkin timbul
selama pembangunan

Y.1.4 Aspek keberlanjutan dimasukkan dalam perencanaan 4,24 Sangat Tinggi
dan pelaksanaan pekerjaan lapangan

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa bahwa rata-rata penilaian
responden terhadap variabel kinerja implementasi BGH tahap pelaksanaan
termasuk dalam kriteria sangat tinggi, di mana pernyataan dengan kriteria tertinggi
adalah pernyataan dengan kode Y.1.1 yaitu “Pelaksanaan konstruksi sesuai dengan
standar perencanaan ramah lingkungan yang sudah ditetapkan”.

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) berfokus pada hubungan antara
variabel laten dan indikator. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) bertujuan
untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel laten
memiliki validitas dan reliabilitas yang baik. Ada tiga jenis pengujian dalam outer
model yaitu Convergent Validity, Discriminat Validity, dan Construct Reliability.

Tabel 7 Hasil Outer Loading Uji Convergent Validity
Instrumen  KBGH KH KIBGH PPH RPH Keterangan

KBGH1 0.911 Valid
KBGH3 0.904 Valid
KH2 0.750 Valid
KH4 0.839 Valid
KH6 0.836 Valid
KIBGH1 0.918 Valid
KIBGH3 0.826 Valid
PPH2 0.798 Valid
PPH3 0.905 Valid
RPH1 0.817 Valid
RPH4 0.714 Valid
RPH7 0.845 Valid
RPHS8 0.763 Valid
RPH10 0.813 Valid

Hasil nilai loading factor untuk variabel Kesesuaian Kinerja Pelaksanaan
Konstruksi Bangunan Gedung Hijau, Proses Konstruksi Hijau, Praktik Perilaku
Hijau, Rantai Pasok Hijau dan Kinerja Implementasi BGH Tahap Pelaksanaan
memiliki indikator pernyataan dengan nilai loading factor di atas 0.70.
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Hal tersebut mengindikasikan bahwa indikator yang digunakan dalam model
berhasil mengukur korelasi antara skor indikator dengan variabel, sehingga dapat
mendukung validitas variabel model pengukuran. Selanjutnya hasil pengujian
reliabilitas

Tabel 8 Nilai Cronbach’s Alpha
Variabel  Cronbach's alpha  Composite reliability (rho))  Keterangan

KBGH 0.785 0.903 Reliable
KH 0.736 0.850 Reliable
KIBGH 0.698 0.865 Reliable
PPH 0.637 0.842 Reliable
RPH 0.859 0.893 Reliable

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki
nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60 dan nilai Composite Reliability di atas 0,70.
Temuan ini mengindikasikan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat
konsistensi internal yang memadai hingga tinggi dalam mengukur masing-masing
variabel laten. Nilai Composite Reliability yang memenuhi kriteria juga
menunjukkan bahwa indikator-indikator dalam setiap konstruk mampu
merepresentasikan variabel yang diukur secara konsisten dan stabil. Dengan
demikian, seluruh konstruk dalam model penelitian dapat dinyatakan reliabel dan
layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. Hasil ini memperkuat kualitas
instrumen penelitian serta meningkatkan kepercayaan terhadap ketepatan dan
konsistensi hasil pengukuran yang diperoleh.

Uji R-Square mengukur seberapa baik variabel independen dalam model
dapat menjelaskan variabilitas variabel dependen. Nilai R2 menunjukkan kekuatan
prediktif model secara keseluruhan. Nilai R2 dapat berkisar dari 0 hingga 1, di mana
nilai yang lebih tinggi dapat menunjukkan model yang lebih baik dalam jelaskan
variansi. Nilai R-Square pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9 Hasil Uji R Square (R?)
Variabel R-square  R-square adjusted
KIBGH 0.696 0.669

-

.
~
»

-
REVME nre

Gambar 1 Output Model PLS-SEM Algorithm

Pasok terhadap Kinerja Bangunan Gedung Hijau Pada Gedung Kantor Otorita Ibu Kota

Pengaruh Pelaksanaan Konstruksi, Proses Konstruksi, Praktik Perilaku dan Rantai g
Nusantara - Dudi Subur Rahman, Agung Wahyudi Biantoro



Teras Jurnal : Jurnal Teknik Sipil P-ISSN 2088-0561
Vol 16, No 02, September 2026 E-ISSN 2502-1680

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai R-Square variabel dependen kinerja
sebesar 0,696. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Kinerja Implementasi BGH
Tahap Pelaksanaan dapat dijelaskan oleh variabel Kesesuaian Kinerja Pelaksanaan
Konstruksi Bangunan Gedung Hijau, Proses Konstruksi Hijau, Praktik Perilaku
Hijau, Rantai Pasok Hijau sebesar 69,6%, yang termasuk kategori kuat. Output
Hasil PLS-SEM Algorithm terhadap nilai R?> dalam model penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1 memperlihatkan hasil pengujian Algorithm yang berisi nilai
loading factor dari masing-masing jalur memperlihatkan koefisien jalur dari
masing-masing pengaruh variable bebas terhadap variable terikat. Koefisien jalur
yang signifikan dapat menunjukkan bahwa hubungan antara variabel bebas dan
terikat memiliki dukungan statistik yang kuat, sehingga hipotesis yang diajukan
dapat diterima. Hasil bootstrapping model penelitian dapat dilihat pada Tabel 10.
Penjelasan Structural Equation disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10 Hasil Path Coefficient Bootstrapping Uji Signifikansi

Original  Sample  Standard

Hubung_a n Antar sample mean deviation T statistics P Keterangan
Variabel 0) M) (STDEV) (|O/STDEV]|) values
KBGH — KIBGH 0.657 0.547 0.283 2.325 0.010 Valid
KH — KIBGH 0.253 0.314 0.213 1.183 0.118 Tidak Valid
PPH — KIBGH 0.200 0.188 0.159 1.258 0.104 Tidak Valid
RPH — KIBGH -0.227 -0.148 0.166 1.363 0.087 Tidak Valid

Berdasarkan hasil analisis bootstrapping, dapat disimpulkan bahwa
Kesesuaian Kinerja Pelaksanaan Konstruksi Bangunan Gedung Hijau memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Implementasi Bangunan Gedung
Hijau Tahap Pelaksanaan dengan koefisien parameter sebesar 0,657. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi P value sebesar 0,010 (lebih kecil dari 0,05) dan
nilai T-statistik sebesar 2,325 (lebih besar dari T-tabel sebesar 1,96). Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin baik tingkat kesesuaian Kkinerja pelaksanaan
konstruksi bangunan gedung hijau, maka kinerja implementasi bangunan gedung
hijau tahap pelaksanaan cenderung meningkat secara signifikan. Sebaliknya,
variabel Proses Konstruksi Hijau, Praktik Perilaku Hijau, Rantai Pasok Hijau tidak
terbukti memiliki pengaruh positif terhadap kinerja. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
signifikansi P value lebih besar dari alpha 0,05 dan nilai T-statistik sebesar lebih
kecil dari T-tabel sebesar 1,96. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kesesuaian
kinerja pelaksanaan konstruksi bangunan gedung hijau memainkan peran penting
dalam meningkatkan Kinerja implementasi bangunan gedung hijau tahap
pelaksanaan, variabel konstruksi hijau, praktik perilaku hijau, dan rantai pasok hijau
belum cukup signifikan dalam mempengaruhi kinerja implementasi bangunan
gedung hijau tahap pelaksanaan secara langsung, sehingga variabel tersebut perlu
ditinjau terhadap faktor lain yang mungkin dapat memperkuat hubungan tersebut.

Hasil ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Liu,
Yousaf and Rosak-Szyrocka (2024) di mana praktik GSCM mendukung upaya
pelestarian lingkungan (EP) dengan mengintegrasikan desain ramah lingkungan,
pengadaan hijau, teknik produksi atau proses baru, serta pemasaran hijau yang
menjamin pengurangan limbah dan praktik daur ulang.
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Penelitian yang dilakukan oleh Durgam and Ramani (2025) mencermati
berbagai penelitian terdahulu yang memperlihatkan potensi besar untuk
meningkatkan pemahaman mengenai dekarbonisasi dengan mengidentifikasi
langkah-langkah kemajuan konkret yang membantu para pemangku kepentingan
dalam menerapkan prinsip-prinsip sirkularitas.

Berdasarkan hasil penilaian implementasi kinerja bangunan gedung hijau
yang telah diuraikan pada subbab sebelumnya, selanjutnya dilakukan analisis untuk
menentukan kategori peringkat kinerja bangunan gedung hijau pada tahap
pelaksanaan Pembangunan Gedung Kantor Otorita Ibu Kota Nusantara. Penentuan
peringkat ini bertujuan untuk memberikan gambaran tingkat capaian kinerja secara
keseluruhan serta posisi kinerja proyek terhadap kriteria bangunan gedung hijau
yang ditetapkan.

Analisis peringkat dilakukan dengan mengakumulasi nilai capaian dari
seluruh indikator kinerja bangunan gedung hijau. Nilai total yang diperoleh
kemudian dibandingkan dengan interval kategori peringkat yang telah ditentukan
dalam penelitian. Kategori peringkat ini merepresentasikan tingkat keberhasilan
implementasi bangunan gedung hijau, mulai dari kategori rendah hingga kategori
sangat baik. Hasil persentase capaian BGH untuk masing-masing penilaian dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 11 Capaian BGH untuk masing-masing Kinerja

No Penilaian Persentase Pencapaian
1 Kesesuaian Kinerja Pelaksanaan Konstruksi BGH 46%
2 Konstruksi Hijau 32%
3 Praktik Perilaku Hijau 14%
4 Rantai Pasok Hijau 8%
Total 100%

Tabel 11 memperlihatkan hasil analisis menurut Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 21 Tahun 2021 menunjukkan bahwa
Pembangunan Gedung Kantor Otorita Ibu Kota Nusantara berada pada kategori
peringkat Utama dengan nilai persentase capaian 84,41%, memenuhi penilaian
tercapai 80% s.d. 100% dari total nilai, berdasarkan daftar simak penilaian kinerja.
Peringkat ini mengindikasikan bahwa sebagian besar indikator kinerja bangunan
gedung hijau telah terpenuhi dengan tingkat capaian yang memadai. Implementasi
prinsip-prinsip keberlanjutan selama tahap pelaksanaan konstruksi telah dilakukan
secara sistematis, meskipun belum sepenuhnya mencapai tingkat optimal pada
seluruh aspek.

Peringkat yang diperoleh mencerminkan adanya komitmen dari pihak-pihak
terkait dalam menerapkan konsep bangunan gedung hijau, khususnya pada aspek
kesesuaian pelaksanaan konstruksi dan praktik perilaku hijau. Namun demikian,
beberapa indikator yang memiliki nilai capaian lebih rendah, terutama pada aspek
proses konstruksi hijau dan rantai pasok hijau, memberikan kontribusi terhadap
belum tercapainya peringkat tertinggi.

Dengan demikian, kategori peringkat yang diperoleh dapat dijadikan sebagai
tolok ukur untuk mengevaluasi kinerja pelaksanaan bangunan gedung hijau serta
sebagai dasar untuk merumuskan strategi peningkatan kinerja pada proyek sejenis
di masa mendatang. Meskipun hasil penilaian menunjukkan bahwa implementasi
kinerja bangunan gedung hijau pada tahap pelaksanaan Pembangunan Gedung
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Kantor Otorita Ibu Kota Nusantara berada pada kategori Utama, dalam
pelaksanaannya masih terdapat berbagai permasalahan yang dihadapi.
Permasalahan ini berpotensi memengaruhi tingkat efektivitas dan konsistensi
penerapan prinsip-prinsip bangunan gedung hijau.

Permasalahan pertama berkaitan dengan aspek teknis pelaksanaan konstruksi.
Beberapa pekerjaan konstruksi memerlukan penyesuaian metode kerja untuk
memenuhi kriteria bangunan gedung hijau, yang pada praktiknya tidak selalu
mudah diterapkan. Keterbatasan teknologi, peralatan, serta kondisi lapangan
tertentu menjadi faktor yang memengaruhi optimalisasi penerapan konstruksi hijau
(Aushaf, Kridarso and Utomo, 2022; Mardhiyana et al., 2023). Permasalahan kedua
terkait dengan aspek manajerial dan koordinasi. Implementasi bangunan gedung
hijau membutuhkan koordinasi yang baik antara pemilik proyek, konsultan,
kontraktor, dan pemasok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan
pemahaman dan tingkat komitmen antar pihak masih menjadi kendala, sehingga
penerapan beberapa indikator bangunan gedung hijau belum dapat dilakukan secara
konsisten (Habibi, Carlo and Rahmat, 2025; Moningka et al., 2025).

Permasalahan selanjutnya berkaitan dengan sumber daya manusia. Tingkat
pemahaman dan kesadaran tenaga kerja terhadap prinsip-prinsip bangunan gedung
hijau masih bervariasi. Kondisi ini menyebabkan praktik perilaku hijau sangat
bergantung pada pengawasan dan arahan dari manajemen proyek. Kurangnya
pelatihan khusus mengenai konstruksi hijau menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi kondisi tersebut.

Pada aspek rantai pasok hijau, permasalahan utama yang dihadapi adalah
keterbatasan ketersediaan material ramah lingkungan serta pertimbangan biaya.
Tidak semua material yang memenuhi kriteria bangunan gedung hijau tersedia
secara mudah di lokasi proyek, sehingga pemilihan material sering kali harus
menyesuaikan dengan kondisi pasar dan kemampuan pemasok.

Pemakaian sistem rainwater harvesting dapat meningkatkan skor (Buyang
and Sangadji, 2023). Penelitian lain mengenai penerapan konsep green building
menunjukkan adanya hambatan pada penerapannya serta penggunaan panel surya
mampu mengurangi konsumsi listrik mencapai 30% (Chandra and Purwanto, 2022;
Farah Eka Putri Ramadaniati and Munawar Ali, 2024). Penelitian Lerebulan,
Sangadji and Buyang, (2023) menunjukkan prasyarat penerapan green building
yang mampu dipenuhi yaitu energi 90%, biodiversitas 60%, namun terdapat gap di
vegetasi (kurang 40% coverage). Studi tersebut memperkuat penggunaan praktik
GSCM untuk meningkatkan kinerja operasional yang berkelanjutan (Khan et al.,
2024). Secara keseluruhan, permasalahan-permasalahan tersebut menunjukkan
bahwa implementasi kinerja bangunan gedung hijau pada tahap pelaksanaan masih
menghadapi berbagai tantangan. Permasalahan ini perlu menjadi perhatian dalam
upaya peningkatan kinerja bangunan gedung hijau, baik pada proyek Pembangunan
Gedung Kantor Otorita Ibu Kota Nusantara maupun pada proyek konstruksi lainnya
di masa mendatang (Wilis, Larasat and Suhendri, 2024; Durgam and Ramani, 2025;
Saputra et al., 2025).

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Priyanto et al (2024) menunjukkan bahwa persentase yang diperoleh adalah 85%,
sehingga Asrama Mahasiswa Nusantara berhasil mendapatkan sertifikat BGH
Utama. Faktor kendala dalam penerapan BGH yaitu pembiayaan dan perawatan
yang dipandang mahal, kendala procedural dari institusi atau organisasi, kurang
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menyadari manfaat dari BGH, masih kurangnya alternatif material dan metode
pelaksanaan dalam menerapkan BGH, susah untuk mendapatkan sertifikat yang
bisa memastikan bahwa material yang dipakai adalah material yang ramah
lingkungan, serta kurangnya pengetahuan dan pengalaman kontraktor mengenai
green building (Ayu et al., 2023)(Ermawati, Budiyanto and Suwitho, 2024)
(Oyefusi et al., 2024).

4.  Kesimpulan dan Saran
4.1 Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesesuaian kinerja pelaksanaan
konstruksi, proses konstruksi hijau, praktik perilaku hijau, dan rantai pasok hijau
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja bangunan gedung hijau pada tahap
pelaksanaan Pembangunan Gedung Kantor Otorita Ibu Kota Nusantara, dengan
kesesuaian kinerja pelaksanaan konstruksi sebagai faktor yang paling dominan (f2
sebesar 0,887). Hasil penilaian implementasi memperoleh capaian sebesar 84,41%
sehingga proyek dikategorikan pada peringkat Utama sesuai Permen PUPR Nomor
21 Tahun 2021. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi
bangunan gedung hijau sangat ditentukan oleh kesesuaian pelaksanaan konstruksi
yang didukung oleh penerapan prinsip konstruksi hijau secara konsisten. Oleh
karena itu, penguatan koordinasi proyek, kompetensi sumber daya manusia, dan
pengelolaan rantai pasok ramah lingkungan perlu terus ditingkatkan guna
mendukung pencapaian kinerja bangunan gedung hijau yang lebih optimal dan
berkelanjutan.

4.2 Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian diantaranya adalah
untuk meningkatkan konsistensi penerapan prinsip bangunan gedung hijau,
khususnya pada aspek proses konstruksi hijau dan rantai pasok hijau. Upaya ini
dapat dilakukan melalui peningkatan pengawasan, penyusunan prosedur kerja yang
lebih spesifik terkait konstruksi hijau, serta penguatan koordinasi antar pihak yang
terlibat dalam proyek. Selanjutnya diperlukan peningkatan kapasitas sumber daya
manusia melalui pelatihan dan sosialisasi mengenai konsep dan praktik bangunan
gedung hijau, terutama bagi tenaga kerja di lapangan. Selain itu, manajemen proyek
diharapkan dapat memperkuat komitmen terhadap penerapan prinsip keberlanjutan
dengan menjadikan kinerja bangunan gedung hijau sebagai salah satu indikator
evaluasi kinerja proyek. Selain itu, dalam rangka mendukung implementasi
bangunan gedung hijau, disarankan adanya perencanaan proses konstruksi hijau,
praktik perilaku hijau dan rantai pasok hijau yang lebih matang. Dukungan
kebijakan serta kerjasama dengan semau pemangku kepentingan terkait bangunan
Gedung hijau juga dapat menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan implementasi
bangunan gedung hijau.
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